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ABSTRAK 

  

 Peranan keluarga sangat besar pengaruhnya dalam peningkatan motivasi 

belajar anak. Orang tua berada dalam garis depan pendidikan yang berhadapan 

secara langsung dengan anak melalui proses internalisasi sikap dan prilaku belajar 

anak sebagai wahana pemberian motivasi dan perhatian bagi perkembangan 

pendidikan anak sehari-hari di lingkungan keluarga. Perhatian orang tua 

berhubungan dengan bagaimana cara mereka dalam mendidik anaknya. Orang tua 

yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka kurang 

perhatian terhadap cara belajar anaknya, tidak memperhatikan terhadap 

kepentingan dan kebutuhan anak terhadap sumber belajar, tidak mengatur displin 

waktu belajarnya dan perlengkapannya dapat menyebabkan motivasi belaajr anak 

kurang atau tidak ada sama sekali. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar korelasi 

antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa dalam pendidkan luar 

sekolah (TPA). Penelitian menggunakan metode deskriptif analisis dan 

menggunakan instrumen kuesioner, wawancara dan dokumentasi sebagai sumber 

datanya. Subjek penelitian ini adalah siswa TPA Nurul Amal Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu yang berjumlah 20 orang yang diambil menggunakan 

sampel cluster random sampling. Dari data yang diperoleh melalui uji regresi 

linear sederhana  besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

disebut koefisien determinasi (R2) sebesar 0,483 yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel bebas (perhatian orang tua) terhadap variabel terikat 

(motivasi belajar siswa) adalah sebesar 48.3% dan 51,7% ditentukan oleh faktor 

lain. Dan dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan koefisien korelasi 

Product Moment. Dari hasil perhitungan diperoleh besarnya rhitung = 0,695 dengan 

rtabel pada taraf signifikansi 5 % sebesar 0, 444. Hal ini menunjukkan bahwa  

rhitung > rtabel ( 0,695 > 0,444 ). Dengan demikian ditafsirkan bahwa antara variabel 

X dan variabel Y terdapat korelasi positif yang signifikan. Keadaan ini menolak 

Ho pada taraf signikansi 5% dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa 

dalam pendidikan luar sekolah (TPA) dengan korelasi tinggi atau kuat karena 

berada dikisaran antara 0,61 – 0,80 pada indeks korelasi Product Moment. 

 

Kata kunci : Perhatian orang tua, motivasi belajar, pendidikan luar sekolah (TPA)
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MOTTO 

 

يْنَ آمَٓنوُا قُوْا اَنفُْسَكُُْ و اَهْلِيكُُْ نََرًا وَ قوُْدُها النذاسُ وَ الِحجَارَةُ علَيَْْاَ مَلئِكَةٌ  ِ اَ الَّذ يآٓ يُّه

 غِلَاظٌ شِدَادٌ لَايعَْصُونَ الّلَّ مَااَمَرَهُُْ وَيفَْعَلوُنَ مَا يؤُْمَرُونَ 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga kamu dari 

api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia dan batu-batu; Di atasnya 

malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang keras-keras, yang tidak mendurhakai 

Allah menyankut apa yang  Dia perintahkan kepada  mereka  dan mereka 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(Q.S. At-Tahrim:6)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing untuk merebut peluang yang 

tumbuh dan berkembang dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-

sumber yang ada di lingkungannya. Dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berorientasi masa depan yang akan menjadi 

pilar utama pembangunan di berbagai sektor, pendidikan luar sekolah dapat 

memegang peranan yang sangat strategis.
1
 

Pendidikan luar sekolah memiliki fungsi dalam kaitan dengan kegiatan 

pendidikan sekolah, kaitan dengan dunia kerja dan kehidupan. Dalam kaitan 

dengan pendidikan sekolah, fungsi PLS adalah sebagai substitusi, 

komplemen, dan suplemen. Kaitannya dengan dunia kerja, PLS mempunyai 

fungsi sebagai kegiatan yang menjembatani seseorang masuk ke dunia kerja. 

Sedangkan dalam kaitan dengan kehidupan, PLS berfungsi sebagai wahana 

untuk bertahan hidup dan mengembangkan kehidupan seseorang.
2
 

Undang-undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 13 butirnya menyatakan bahwa “setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikaan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 

                                                             
1
 Bambang Sarwoko, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: IKIP Semarang 

Press, 2009), h.36. 
2
 Joesoef Soelaiman, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta, Bumi Aksara, 

2004), h.14. 
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yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama. Upaya pendidikan 

mesti dilakukan oleh lembaga keluarga, lembaga sekolah, dan lembaga 

masyarakat secara integrasi”.
3
 

Pendidikan telah mulai dilaksanakan sejak manusia hadir di muka bumi 

ini dalam bentuk pemberian warisan pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai dari para orang tua dalam rangka mempersiapkan anak-anaknya 

menghadapi kehidupan. Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab 

utama atas perawatan dan perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. 

Pengenalan anak kepada kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma 

kehidupan bermasyarakat dimulai dalam lingkungan keluarga. Untuk 

perkembangan kepribadian anak-anak yang sempurna dan serasi, mereka 

harus tumbuh dalam lingkungan keluarga dalam suatu iklim kebahagiaan, 

penuh kasih sayang dan pengertian. 

Anak bagi orang tua merupakan amanah Allah Swt. berbuat baik 

terhadap anak, memberi perhatian dan bersungguh-sungguh dalam 

mendidiknya merupakan bentuk pelaksanaan amanah. Sebaliknya, 

mengabaikan anak dan melalaikan haknya merupakan bentuk penipuan dan 

pengkhianatan terhadap amanah Allah Swt.
4
 

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya bukan hanya sekadar 

kebutuhan yang berupa materi akan tetapi pemenuhan kebutuhan perhatian, 

                                                             
3
 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, (Bandung: alfabet.2009), 

h.3. 
4 Muhammad Bin Ibrahim Al-Hamd dan Hamd Hasan Raqith, Korelasi Kesalahan 

Mendidik Anak, (Solo: Perpustakaan Nasional RI, 2011), h.20. 



3 
 

 
 

kepedulian, kasih sayang yang sangat penting dalam kebutuhan seorang anak 

demi menunjang keberhasilan kegiatan belajar. 

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari pendidikan di dalam 

keluarga. Keluarga (orang tua) merupakan lingkungan sosial yang pertama-

tama dikenal oleh anak. Keluarga (orang tua) seringkali disebut sebagai 

lingkungan pertama, sebab dalam lingkungan inilah anak pertamatama 

mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. 

Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak dipelihara dan dibesarkan, tetapi 

juga tempat anak hidup dan dididik pertama kali. 

Kondisi lingkungan keluarga yang menentukan keberhasilan anak 

adalah adanya kepedulian orang tua yang diwujudkan dengan salah satunya 

adalah perhatian yang besar dari orang tua terhadap perkembangan proses 

belajar dan pendidikan anak-anaknya. Perhatian orang tua ini berperan untuk 

menciptakan kondisi lingkungan belajar yang positif dan kondusif. 

Dengan demikian hubungan batin yang sangat kokoh ini merupakan 

potensi penting dalam proses pendidikan. Oleh sebab itu, bentuk perhatian 

orang tua terhadap anak seperti perlu menyediakan fasilitas belajar dan 

menyemangati anaknya belajar, sehingga menjadi motivasi yang sangat 

penting bagi anak dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Perhatian dan pengertian orang tua terhadap kemampuan anak, sedikit 

banyak merupakan suatu sumbangan yang bernilai positif bagi anaknya dan 

pendorong memberikan motivasi dalam proses belajarnya. Dengan demikian 

anak merasa setidaknya mempunyai kepercayaan terhadap dirinya sendiri. 
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Keadaan ini akan lebih mendorong anak dalam mengatasi berbagai kesulitan 

yang dihadapi di sekolah. Oleh karena itu bagaimanapun juga tokoh orang tua 

dalam kehidupan anak merupakan suatu hal yang sangat berarti, maka 

dukungan moril dan materil senantiasa diharapkan oleh anak dalam usahanya 

menghadapi berbagai masalah. 

Perhatian orang tua sangat memengaruhi dalam motivasi seorang anak 

dalam pendidikannya. Orang tua tidak boleh mengganggu konsentrasi 

anaknya ketika dalam belajar kecuali dalam hal penting. Perhatian orang tua 

bukan hanya sekadar memberikan kasih sayang, tetapi juga memberikan 

fasilitas yang nyaman kepada anak untuk mendukung kesuksesan anak dalam 

pendidikannya.
5
 Bentuk perhatian orangtua seperti menyediakan fasilitas 

belajar, mengawasi kegiatan anak belajar dirumah, mengawasi penggunaan  

waktu, membantu anak dalam mengatasi kesulitan belajar serta meberikan 

motivasi atau nasihat kepada anak maka anak akan selalu termotivasi dalam 

belajar. Dengan begitu anak selalu bersemangat untuk meningkatkan hasil 

belajarnya.  

Motivasi bagi seorang siswa sangat penting untuk memacu prestasi dan 

hasil belajar yang akan diperolehnya karena Motivasi adalah tenaga 

pendorong dan penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu 

tujuan tertentu.6 
Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 

                                                             
5
 Bunda Pathi, Mendidik Anak Dengan al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Qasistt. 2012), 

h.50. 
6
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasinya, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h.112. 
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memiliki motivasi yang tinggi. Dengan kata lain seorang peserta didik akan 

belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya. 

Motivasi belajar bagi anak merupakan salah satu faktor bagi 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Karena dengan adanya 

motivasi akan menumbuhkan semangat belajar dan rasa senang terhadap apa 

yang dipelajarinya. Motivasi yang terdapat pada diri pribadi manusia itu 

terdiri dari motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dalam kategori ini 

siswa harus memiliki motivasi agar tujuan dalam pembelajarannya berhasil. 

Bentuk dari motivasi belajar siswa berupa mempunyai hasrat dan keinginan 

berhasil, memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, mempunyai 

harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan menarik dalam belajar serta lingkungan belajar yang kondusif 

bentuk motivasi inilah yang merupakan salah satu faktor bagi keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Berdasarkan ungkapan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 

siswa dapat ditentukan oleh perhatian dari orang tua. Bentuk perhatian 

orangtua dalam membimbing anak seperti memberikan kasih sayang, 

perhatian serta sarana prasarana akan sangat berpengatuh bagi motivasi anak 

dalam proses pendidikan nya khususnya dalam pendidikan luar sekolah 

(TPA).  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di TPA Nurul 

Amal Pardasuka Pringsewu, bahwasannya ditemukannnya beberapa masalah 

motivasi siswa dalam belajar dalam mengikuti pendidikan luar sekolah di 
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TPA masih sangat rendah. Berikut ini adlaah tingkat keterangan kategori 

motivasi belajar siswa di TPA Nurul Amal Pardasuka Kab. Pringsewu.  

Tabel 1.1 

Data Kehadiran Siswa Bulan Desember dan Kategori Motivasi Belajar Siswa 

Di TPA Nurul Amal Pardasuka Kab.Pringsewu 

NO NAMA 
KATEGORI KETERANGAN 

MOTIVASI 1 2 3 

1 Abdurrahman Hilaby √  √ Sedang 

2 
Ahmad Naufal Al-

Farisie  
   Rendah 

3 
Bimma Wahyu 

Makarim 
   Rendah 

4 Egi Revaldo  √ √ Sedang 

5 Efan Fauzan  √ √ √ Tinggi 

6 Fadhlih Hafizh Yustisia √ √  Sedang 

7 Hafidz Manzilah    Rendah 

8 Donni Sahrul Barokah    Rendah 

9 M. Farel Anandra √  √ Sedang 

10 Wahyu Arifin    Rendah 

11 M. Zakki Arrafif √ √ √ Tinggi 

12 M. Jarvan hibatul Wafi    Rendah 

13 Muhammad Supri  √ √ Sedang 

14 M. Dhava Sinata √ √ √ Tinggi 

15 
Raditya Rasyid 

Nugroho 
   Rendah 

16 Muhammad Iqbal  √ √ Sedang 

17 Sabda Rianiza √ √ √ Tinggi 

18 Fazza Ali    Rendah 

19 Faturahman Majid √ √ √ Tinggi 

20 Raditya Fasha √   Rendah 

Keterangan: 1 = Menjawab Pertanyaan 

      2 = Bertanya 

      3 = Tidak hadir < 5 hari 
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Berdasarkan data diatas bahwasanya dari 20 siswa TPA Nurul amal 

yang memiliki motivasi belajar kategori tinggi ada 5 siswa, memiliki motivasi 

belajar kategori sedang ada 6 siswa dan memliki motivasi kategori rendah 

yaitu 9 siswa. Hasil observasi pada pra penelitian ini juga mengindikasikan 

bahwa dukungan serta perhatian orangtua terhadap anak juga rendah. Peneliti 

menduga, bahwa rendahnya minat belajar di Tempat Pendidikan Al Qur‟an di 

kalangan siswa dipengaruhi oleh rendahnya perhatian orangtua siswa 

terhadap anak mereka. Dengan demikian siswa menganggap belajar di 

Tempat Pendidikan Al-Qur‟an kurang penting, sehingga berdampak kepada 

rendahnya hasil belajar Al-Qur‟an dan kurang nya kehadiran dikalangan 

siswa.
7
 

Maka dari itu, untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di TPA 

Nurul Amal Pardasuka Pringsewu terkait motivasi belajar pada pendidikan 

luar sekolah (TPA), peneliti merancang penelitian dengan judul Korelasi 

Antara Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam 

Pendidikan Luar Sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka Pringsewu. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bentuk perhatian yang dijalankan oleh orang tua, dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

                                                             
7
 Data Hasil Pra Penelitian awal dilakukan pada 13 Oktober tahun 2019. 
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2. Tingkat motivasi belajar dalam pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul 

Amal Pardasuka Pringsewu. 

3. Korelasi antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar dalam 

pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka Pringsewu. 

C. Alasan Memilih Judul 

Penulis mengadakan penelitian ini dengan alasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar korelasi 

antara perhatian otangtua terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka Kabbupaten 

Pringsewu. 

2. Secara teoritis penulis ingin mengetahui motivasi belajar siswa dalam 

pendidikan luar sekolah yang diperoleh dari pengaruh perhatian 

orangtua. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada korelasi antara perhatian orangtua terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu? 

2. Seberapa besar korelasi antara perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pendidikan luar sekolah (TPA)Nurul Amal 

Pardasuka Pringsewu? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah maka tujuan dari penelitian tentang 

“Korelasi antara Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam 

Pendidikan Luar Sekolah (TPA)” (Studi kasus pada siswa TPA Nurul Amal 

Pardasuka Pringsewu) adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui korelasi antara perhatian orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa dalam Pendidikan Luar Sekolah (TPA) Nurul 

Amal Pardasuka Kabupaten Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara pengaruh perhatian 

orang tua terhadap motivasi belajar siswa dalam pendidikan luar 

sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka Pringsewu. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai dua manfaat utama yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis, yaitu: 

a)  Memberikan ilmu pengetahuan, terutama bagi kemajuan pendidikan 

anak dalam pendidikan luar sekolah (TPA). 

b) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

c) Mendapatkan data dan fakta yang shahih mengenai korelasi antara 

perhartian orang tua terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka Pringsewu. 
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2. Manfaat Praktis, yaitu: 

a) Bagi pengelola pendidikan luar sekolah: memberikan masukan 

didalam memeperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar dan kedisiplinan. 

b) Bagi siswa 

1) Memberi pengetahuan bahwa perhatian orang tua sangat 

membantu dalam meningkatkan motivasi belajar dalam 

pendidikan luar sekolah (TPA). 

2) Memberikan pengetahuan bahwa bantuan orangtua, guru sangat 

mendukung dalam memperbesar motivasi belajar. 

3) Memberikan pengetahuan bahwa besarnya perhatian orangtua 

sangat berpengaruh dalam mencapai dan meningkatkan motivasi 

belajar. 

G. Penegasan Judul 

Agar tidak terdapat kesalah fahaman tentang pembahasan judul ini, 

maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul ini, sehingga memudahkan pemahaman terdapat pembahasan 

yang lebih lanjut dan mengarah kepada apa yang dimaksud. 

Adapun judul skripsi ini adalah : KORELASI ANTARA PERHATIAN 

ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM 
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PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH (TPA) NURUL AMAL PARDASUKA 

PRINGSEWU 

Penjelasan istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Korelasi (Hubungan) 

Korelasi (Hubungan) menurut W.J.S. Poerwadarminto adalah 

“daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda, dan 

sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan (Gaib, dan 

sebagainya).
8
 Hubungan  yang dimaksud adalah seberapa besar peran 

perhatian orang tua dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam 

pendidikan luar sekolah (TPA). 

2. Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu 

obyek.
9
 Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya.
10

 Perhatian menurut ghazali adalah keaktifan jiwa yang 

semata-mata ditunjukan kepada objek tertentu atau sekumpulan objek.
11

 

Macam-macam perhatian yaitu:
12

 

a. Menurut cara kerjanya 

                                                             
8
 WJS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 2014), 

h.731. 
9
 Sumadi, Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 14. 

10
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 

2010), h. 105. 
11

 Ibid, h. 56 
12

 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 34. 
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 Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak sengaja atau 

sekehendak subjek. 

 Perhatian refleksi, yaitu perhatian yang disengaja atau dengan 

sekehendak subjek 

b. Menurut intensitasnya: 

 Perhatian intensif, yaitu perhatian yang dilakukan oleh banyaknya 

rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau 

pengalaman batin. 

 Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat 

oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas 

atau pengalaman batin. 

c. Menurut luasnya objek: 

 Perhatian terpusat, yaitu perhatian yang tertuju pada ruang 

lingkup objek yang sangat terbatas. 

 Perhatian terpaencar, yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 

kepada lingkup objek yang luas atau tertuju kepada bermacam-

macam objek. 

Adapun perhatian yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah 

menyediakan fasilitas belajar, mengawasi kegiatan belajar anak dirumah, 

mengawasi penggunaan waktu belajar, membantu mengatasi kesulitan 

belajar dan memberikan motivasi atau nasihat kepada anak. 
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3. Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yaitu segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.
13

 Menurut 

Frederick J. McDonald, motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri 

seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi 

mencapai tujuan.
14

 

Motivasi merupakan suatu pernyataan yang kompleks didalam 

suatu organisme yang mengarah tingkah laku atau perbuatan kesuatu 

tujuan atau perangsang.
15

 Motivasi   belajar   yang   dimaksud   adalah   

keinginan   siswa   untuk memperoleh perubahan tingkah secara 

keseluruhan sesuai dengan tujuan. Dalam kaitannya dengan skripsi ini 

yaitu keinginan siswa untuk memperoleh perubahan dalam mencapai 

tujuan belajar. 

Adapun motivasi yang penulis maksud adalah sesuatu hal yang 

menimbulkan semangat atau dorongan untuk belajar dalam pendidikan 

luar sekolah (TPA) agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

4. Pendidikan Luar Sekolah 

Pendidikan luar sekolah yaitu setiap kegiatan pendidikan yang 

terorganisir yang diiselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri 

                                                             
13

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

h.60. 
14

 Wasty Soemanto, Op. cit. h. 206. 
15

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, PT.Remaja Rosda Karya, Bandung, 2006, 

h.60. 
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maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang 

dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu 

dalam rangka mencapai tujuan-tujuan belajar.
16

 

Pendidikan luar sekolah dapat disebut juga sebagai setiap kegiatan 

pendidikan yang diselenggarakan diluar sistem sekolah dengan tujuan 

untuk memberikan pelayanan pada peserta didik untuk memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai 

pedoman hidup serta untuk mencapai tujuan belajar. Maka dari itu pada 

penelitian ini dikhususkan pendidikan luar sekolah yaitu lembaga TPA 

(Tempat Pendidikan Al-Qur‟an). 

5. TPA Nurul Amal Pardasuka 

Yang dimaksud dengan TPA Nurul Amal Pardasuka adalah suatu 

tempat lembaga pendidikan luar sekolah dimana penulis akan 

mengadakan penelitian yang terletak di kabupaten Pringsewu.  

                                                             
16

 Kurdie Syuach, Pendidikan Luar Sekolah, (Cirebon: CV. Alawiyah. 2002), h. 45. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembahasan Materi 

1. Hakekat Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun Pusat Bahasa 

Depdiknas, “Perhatian adalah memperhatikan apa yang diperhatikan”.
1
 

Perhatian menurut Ghazali sebagaimana dikutip Slameto perhatian adalah 

keaktifan jiwa yang semata-mata ditujukan kepada objek tertentu atau 

sekumpulan objek.
2
 Sedangkan Dakir menyatakan bahwa perhatian ialah 

keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan 

dalam pemusatannya kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam 

maupun yang ada diluar diri kita.
3
 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Wasty bahwa perhatian 

adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa kepada suatu objek, atau 

pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas. Aktivitas   yang 

disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinyapun 

akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai orang tua harus selalu berusaha 

untuk menarik perhatian anaknya sehingga mereka mempunyai dorongan   

terhadap pelajaran yang diajarkan.
4
 

                                                             
1
 Pusat bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai Pustaka, 2003), h. 

857. 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), h. 56. 

 
3
 Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 114. 

4
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), h. 32. 



16 
 

 
 

Selanjutnya mengenai perhatian yang diberikan oleh para ahli 

psikologi ada dua macam yaitu kalau diambil intinya saja dapat 

dirumuskan sebagai berikut:
5
 

1) Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu 

obyek. 

2) Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

Dalam tulisan ini kedua pengertian (arti) itu dipakai keduanya secara 

bertukar-tukar. Untuk dapat menangkap maksudnya hendaklah pengertian 

tersebut tidak dilepaskan dari konteksnya (kalimatnya). 

Orang yang menaruh perhatian pada suatu aktivitas maka akan 

memberikan motivasi yang besar. Orang tua tidak segan mengorbankan 

waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu seorang siswa 

yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, mereka pasti akan 

berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.
6
 

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan  unsur-

unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan 

masuk ke dalam pribadi anak yang sedang bertumbuh itu.
7
  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah 

suatu kegiatan yang merupakan sikap mental dan sosial, diarahkan dengan 

                                                             
5
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

14. 
6
 Dakir, Op.Cit. h. 116. 

7
 Zakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), h. 67. 
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intensif, baik perkataan maupun perbuatan. Perhatian orang tua adalah cara 

yang diberikan orang tua kepada anak sebagai bentuk kasih sayang melalui 

perbuatan, sikap dan ucapan, baik yang dilakukan secara spontan maupun 

terprogram dan bersifat terus menerus, sehingga anak menjadi baik dan 

mandiri dalam belajar. 

Sebagaimana di jelaskan dalam Surat At-Tahrim ayat 6: 

َْفسَُكُىْ و اهَْهيِكُىْ َبَسًا وَ قىُْدُهب انَُّبسُ وَ انحِجَ  ٍَ آيَُىُا قىُْا اَ بسَةُ عَهيَْهبَ يَهئِكَتٌ يآَ يُّهبَ انَّزِيْ

 ٌَ ٌَ يَب يؤُْيَشُو ٌَ اّللَّ يَبايََشَهىُْ وَيفَْعَهىُ  غِلاظٌَ شِذَادٌ لايَعَْصُى

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan 

keluarga kamu dari api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia 

dan batu-batu; Di atasnya malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang 

keras-keras, yang tidak mendurhakai Allah menyankut apa yang  Dia 

perintahkan kepada  mereka  dan mereka mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

Ayat enam di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan 

harus bermula dari rumah. Ayat di atas walau secara redaksional tertuju 

kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada 

mereka. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (Ibu dan Ayah) 

sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan 

berpuasa) yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan.
8 

                                                             
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 326. 
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Ini  berarti  kedua  orang  tua  bertanggungjawab  terhadap  anak-

anak  dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing  

bertanggungjawab atas  kelakuannya. Ayah atau Ibu sendiri tidak cukup 

untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama 

serta dinaungi oleh hubungan harmonis.
9 

Pada ayat di atas mengandung makna, bahwa yang sangat berperan 

penting dalam mewujudkan anak yang beriman dan bertakwa adalah orang 

tua. Karena orang tua menjadi pelindung bagi anak-anaknya agar terhindar 

dari perbuatan dosa. 

Sebagaimana juga dijelaskan dalam surah luqman ayat 17-18: 

ُْكَشِ وَاصْبشِْ عَهىَ يَب يبَُُيََّ اقَِىِ  ًُ ٍِ ان َْهَ عَ عْشُوفِ وَ ًَ هىةَ وَأْيُشْ ببِن ٍْ انصَّ ٌَّ رنكَِ يِ اصََبكََ اِ

ٌَّ اللّ لاَ يحُِبُّ كُمَّ  شِ فى الأسَْضِ يَشَحًب اِ ًْ كَ نهَُِّبسِ وَلاتََ شْ خَذَّ عَزْوِ الأيُُىْسِ. وَلاتَصَُعِّ

 يُخْتبَلٍ فخَىسٍ 

Artinya: “Wahai anakku, laksanakanlah shalat dan perintahkanlah 

mengerjakan yang ma’ruf dan cegahlah dari kemungkaran dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.  Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal diutamakan.” “Dan  janganlah  engkau  

memalingkan   pipimu  dari  manusia  dan  janganlah berjalan  di  bumi  

dengan  angkuh.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.” 

Ayat di atas menjelaskan nasihat Luqman menyangkut hal-hal yang 

berkaitan dengan amal-amal saleh yang puncaknya adalah shalat, melarang 

                                                             
9
 Ibid. h. 327. 
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kemungkaran, menuntut agar yang melarang terlebih dahulu mencegah 

dirinya. Di sisi lain membiasakan anak melaksanakan tuntunan ini 

menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial. 

Kemudian memberi nasehat yang berkaitan dengan akhlak dan sopan 

santun berinteraksi dengan sesama manusia.
10

 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

orang tua harus menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada anak-

anaknya. Dengan demikian anak akan mudah dididik untuk melakukan 

ibadah, kebiasaan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu akan 

menumbuhkan kedisiplinan dan keaktifan diri terhadap kewajiban lain 

yang harus dilaksanakan. Dari uraian di atas dapatlah diambil kesimpulan 

bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan energi psikis yang tertuju 

pada suatu objek yang dilakukan oleh ayah dan ibu atau wali terhadap 

anaknya dalam suatu aktifitas. 

b. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 

Sebagai orang tua yang bertanggungjawab terhadap anaknya maka 

orang itu memegang fungsi dan peranan penting dalam meningkatkan   

pendidikan anaknya.  Perhatian orang tua terlihat dari usaha orang tua 

untuk menyediakan fasilitas belajar yang secukupnya. Namun 

kelengkapan fasilitas belajar anak tidak mutlak menjamin keberhasilan 

belajar anak apabila tidak diikuti adanya perhatian dari orang tua yang 

ditunjukkan setiap hari. 

                                                             
10

 Ibid, h. 136-140. 
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Sebagaimana menurut Kartini Kartono, bentuk bimbingan belajar 

perhatian orang tua dirumah adalah: 

1) Menyediakan fasilitas belajar 

2) Mengawasi kegaitan belajar anak di rumah 

3) Mengaawasi penggunaan waktu belajar anak dirumah 

4) Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar  

5) Menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar
11

 

Dan Tyas memberikan gambaran tentang bentuk perhatian orang tua 

yaitu:
12

 

1) Memberikan peringatan 

Peran orang tua dalam hal ini adalah memberikan peringatan 

terhadap perilaku anaknya. Orang tua memberi nasehat kepada anak 

agar tidak melakukan perilaku yang menyimpang. 

2) Memberi teguran 

Orang tua menegur tindakan anak yang salah dan memberikan 

penjelasan kepada anak mengapa hal tersebut salah serta 

menunjukkan hal yang benar. Orang tua memiliki kewajiban untuk 

mengontrol perilaku anak dan membimbing anak apabila anak 

melakukan kesalahan. 

 

 

                                                             
11 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 

h.91-92  
12

 Tyas Arum, Partisipasi Orang Tua terhadap Proses Belajar Siswa Kelas IV SDN 

Kaliharjo Kecamatan Kali Gisting Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 209/2010, (Skripsi 

UNS: 2009), h. 19. 
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3) Memperhatikan penyediaan sarana studi 

Sarana prasarana studi merupakan komponen yang penting dalam 

proses belajar anak. Apabila sarana prasarana tidak memadai maka 

proses belajar anak akan terhambat. Orang tua memiliki kewajban 

untuk menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak 

untuk belajar. Sehingga proses belajar anak berjalan dengan lancar. 

Sedangakan Seto menjelaskan perhatian orang tua dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk yaitu:
13

 

1) Penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak 

Waktu adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh anak yang sedang 

belajar. Orang tua harus menyediakan waktu untuk mendampingi 

belajar anak dan memberikan waktu sebaik-baiknya, jangan sampai 

waktu yang diperlukan untuk belajar digunakan untuk yang lain, atau 

terganggu aktivitas lain, maka apabila ini terjadi akan mengganggu 

proses belajar anak dan pada akhirnya akan berdampak pada prestasi 

belajar anak. 

Orang tua dapat berperan membantu mengatur waktu belajar anak 

dengan cara memperhitungkan waktu setiap hari, menentukan waktu 

yang tersedia setiap hari, merencanakan materi yang akan dipelajari, 

dan menetukan waktu yang dapat dipergunakan untuk belajar dengan 

hasil terbaik. 

 

                                                             
13

 Seto Mulyadi, Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan Anak, (Jakarta: Buku 

Kompas, 2007), h. 25. 
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2) Bantuan mengatasi masalah 

Yang dimaksud dengan bantuan mengatasi masalah adalah 

membantu mengatasi masalah yang dihadapi anak ketika belajar baik 

kesulitan-kesulitan anak dalam membaca, menulis, mengerjakan 

pekerjaan rumah, menyatakan pendapat baik tulis maupun lisan. 

3) Pengawasan belajar anak 

Anak memerlukan pengawasan dari orang tua agar sikap dewasa 

dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua 

hendaknya meluangkan waktu untuk mengawasi dan mendampingi 

anak dalam belajar. Anak yang tidak mendapatkan pengawasan dari 

orang tua akan banyak mengalami kesulitan belajar. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mendidik 

anak diantaranya sebagai berikut:  

1) Konsep pendidikan anak dan tujuannya 

2) Mencari informasi tentang pendidikan anak sebanyak-banyaknya 

3) Memahami cara mendidik anak secara praktis, sehingga setiap gejala 

perkembangan anak dapat ditanggapi secara tepat. 

4) Tanamkan nilai pada diri sendiri dulu sebelum ditransfer pada anak-

anak karena anak-anak adalah peniru yang handal. 

5) Mengajarkan pada anak-anak untuk mengahafal dan mengenal Al-

Qur‟an sejak sedini mungkin agar dasar agama tertanam dalam diri 

anak. 
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6) Ciptakan lingkungan yang kondusif yang mendukung keberhasilan 

penanaman nilai kepada anak. 
14

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian 

orang tua dapat diberikan dalam bentuk penyediaan dan mengatur waktu 

belajar anak, memberikan peringatan, memberikan teguran, membantu  

anak dalam menyelesaikan masalah belajar, pengawasan belajar anak serta 

penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran, 

dan juga perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak khususnya pada minat belajar 

dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat memberikan kontribusi  yang positif 

terhadap anak. Perhatian itu ada yang tertuju pada satu obyek saja dan ada 

pula yang tertuju pada banyak objek atau dengan kata lain mampu 

memberikan perhatian pada banyak hal. 

c. Pentingnya Perhatian 

Perhatian adalah pemprosesan secara sadar sejumlah kecil informasi 

dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi didapatkan dari 

penginderaan, ingatan dan proses kognitif lainnya. Proses atensi 

membantu efisiensi penggunaan sumberdaya mental yang terbatas yang 

kemudian akan membantu kecepatan reaksi terhadap rangsangan tertentu. 

Atensi dapat merupakan proses sadar maupun tidak sadar.
15

 

Dengan suatu perhatian seseorang bisa memberikan suatu suport 

yang sangat berarti bagi orang yang diperhatikan. Suatu perhatian akan 

                                                             
14

 Bunda pathi, Mendidik Anak Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Qasis, t.t) h. 48. 
15

 Dwi Prasetia Danarja, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 13. 
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sangat berarti bila diberikan dengan rasa penuh ikhlas dan tidak terpaksa. 

Terutama perhatian dari keluarga dan orang-orang yang kita sayangi. 

Dengan begitu hidup kita akan menjadi lebih bewarna dibandingkan hidup 

tanpa perhatian.
16

 

Orang tua yang mempunyai perhatian besar terhadap pendidikan 

anak- anak mereka akan menampakkan keseriusan dan kerelaan dalam 

bekerja sama dengan pihak sekolah bagi keberhasilan pendidikan anak-

anak mereka.
17

 

Jadi  dapat disimpulkan  bahwa  dengan  adanya  perhatian  dari 

orang  tua, anak  akan  lebih  giat  dan  lebih  bersemangat  dalam  belajar  

karena  mengetahui bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan 

untuk maju, akan tetapi orang tuanyapun demikian. Sebab baik buruknya 

prestasi yang dicapai anak akan memberikan pengaruh kepadanya dalam 

perkembangan pendidikan selanjutnya. 

d. Tujuan Perhatian 

Menurut I Djumhur dan Moh. Surya, tujuan perhatian orangtua 

terhadap anak adalah:
18

 

a) Membantu anak untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 

dengan kecakapan, minat, pribadi hasil belajar serta kesempatan 

yang ada. 

                                                             
16

 Ibid, h. 13. 
17

 Reza Farhadian, Menjadi Orang Tua Pendidik,(AL-huda: Bina Aksara, 2005), h.110. 
18

 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu, 

2010), h.30. 
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b) Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas kepada kebutuhan 

orang. 

c) Membantu anak untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam 

belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang   berarti dan 

bertujuan. 

d) Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses 

pendidikan. 

e) Mengembangkan nilai dan sikap menyeluruh, serta perasaan sesuai 

dengan penerimaan diri (self acceptance).\ 

f) Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia. 

g) Membantu anak untuk memperoleh kepuasan pribadi dan   dalam 

penyesuaian diri secara maksimal terhadap masyarakat. 

h) Membantu anak untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang 

dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial. 

Sedangkan menurut Yusuf Gunawan, tujuan perhatian orang tua 

sebagaimana tujuan bimbingan adalah:
19

 

a) Agar anak mengerti diri dan lingkungannya. Mengerti diri meliputi 

pengenalan kemampuan, bakat khusus, minat, cita-cita dan nilai 

hidup yang dimiliki untuk pengembangan dirinya. 

b) Mampu memilih, memutuskan, dan merencanakan hidupnya secara 

bijaksana, baik dalam pendidikan, pekerjaan dan sosio-pribadi. 

                                                             
19

 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Prenhalindo, 2001), h. 

41-42. 
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c) Mengembangkan kemampuan dan kesanggupannya secara 

maksimal. 

d) Memecahkan masalah yang dihadapi secara bijaksana. 

e) Mengelola aktifitas kehidupannya, mengembangkan sudut 

pandangnya dan mengambil keputusan seta 

mempertanggungjawabkannya. 

f) Memahami dan mengarahkan diri dalam bertindak serta bersikap 

sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungannya. 

Adapun menurut Oemar Hamalik, tujuan perhatian orang tua 

sebagaimana tujuan bimbingan belajar adalah:
20

 

a) Agar anak bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan 

menggunakan pengetahuannya secara efektif. 

b) Agar anak menjalani kehidupannya sekarang secara efektif dan 

menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri. 

c) Agar semua potensi anak berkembang secara optimal meliputi   

semua aspek pribadinya sebagai individu yang potensial. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua, di 

antaranya adalah faktor kondisi individu yang bersangkutan, faktor 

tersebut dapat sangat mempengaruhi perhatian. Adapun faktor-faktor 

tersebut pada umunya menurut Sayekti Pujo Suwarno yaitu:
21

 

                                                             
20

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sirna Baru Algesindo, 2009), 

h. 195. 
21

 Sayekti Pujo Suwarno, Op.Cit, h. 13. 
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1) Jasmani, keadaan jasmani orang tua yang terganggu, misalnya: sakit, 

lemah, lapar. 

2) Rohani, keadaan rohani orang tua yang terganggu misalnya: terlalu 

banyak berpikir, kecewa, bingung, cemas dan sebagainya 

3) Kesibukkan orang tua, kesibukkan orang tua di luar rumah 

menyebabkan kurangnya perhatian terhadap anak sehingga anak 

kurang mendapat kasih sayang, kurang pengawasan dalam 

pergaulan. 

4) Ekonomi, masalah ekonomi keluarga sangat penting, keluarga 

dengan keadaan  ekonomi  yang  cukup,  sangat  mempengaruhi  

orang  tua dalam menarik perhatian anaknya, misalnya memberikan 

sarana dan prasarana pendidikan, kebutuhan  kesehatan, rekreasi  dan 

sebagainya.  Sebaliknya keluarga dengan keadaan ekonomi yang 

lemah, akan kurang memberikan perhatian dalam hal memberikan 

sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan dan rekreasi. 

5) Keutuhan keluarga, keluarga yang pecah atau berantakan akan 

mengakibatkan anak mengalami kebingungan serta tekanan psikis. 

6) Lingkungan pendidikan, keluarga yang bertempat tinggal  

dilingkungan yang sebagian besar berlatar belakang pendidikan 

tinggi, akan mempengaruhi  perhatian  orang tua terhadap anaknya  

agar kelak anak- anaknya dapat bersekolah sampai diperguruan 

tinggi, namun sebaliknya keluarga  yang  berada  di  lingkungan  
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yang  tidak  mengenal  pendidikan akan mempengaruhi orang tua 

untuk tidak menyekolahkan anaknya. 

7) Kesadaran orang tua, kesadaran orang tua akan sangat 

mempengaruhi perhatian terhadap anaknya. Orang tua yang 

ekonominya mampu, sehat jasmani dan rohaninya, serta keadaan 

keluarga yang tentram, tetapi karena tidak ada kesadaran dari orang 

tua untuk memperhatikan anaknya, maka anak akan berkembang 

seadanya. Sebaliknya    walaupun ekonominya kurang dan 

sebagainya, namun memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

memperhatikan anaknya, maka anak akan terkontrol dan mudah di 

arahkan apabila terjadi penyimpangan. 

8) Lingkungan sosial, keluarga yang jauh dari lingkungan pabrik 

industri akan berbeda perhatiannya terhadap anak dibanding dengan 

keluarga yang dekat dengan lingkungan pabrik atau industri. 

Perhatian orang tua terhadap anaknya yang jauh dari pabrik atau 

industri biasanya kurang. Orang tua yang tinggal dikota cenderung 

lebih memperhatikan perkembangan anak dibandingkan orang tua 

yang tinggal di pedesaan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perhatian orang tua, maka dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya  

perhatian orang tua terhadap anaknya dipengaruhi hal-hal yang saling 

berkaitan dengan pribadi, kesehatan jasmani dan rohani, kesibukan, faktor 
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ekonomi, keutuhan keluarga, lingkungan pendidikan, kesadaran orang tua 

dan lingkungan sosial. 

2. Hakekat Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berarti “daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melalukan sesuatu”. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas tertentu dan mencpai 

suatu tujuan.
22  

Sebelum kita mengetahui apa itu Motivasi Belajar, maka terlebih 

dahulu kita mengetahui apa itu Motivasi. Menurut bahasa kata motivasi 

berasal dari perkataan bahasa inggris “Motivation“.  Perkataan asalnya  

ialah “Motive“. Sedangkan menurut istilah diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Menurut 

Mc. Donald sebagaimana dikutip Sardiman, motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
23

 

Menurut Kartono sebagaimana dikutip Siti Partini Motivasi adalah 

suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang 

memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang 

                                                             
22

 W.S. Winkel Sj, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 

2013), h. 27. 
23

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), h. 73. 
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tinggi tecermin dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun didera 

oleh banyak kesulitan-kesuliatan yang dihadapi demi menggapai 

kesuksesan yang merupakan tujuan dan cita-citanya.
24

 

Motivasi yang ada pada setiap orang tidaklah sama antara yang satu 

dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan pengetahuan mengenai pengertian 

dan hakikat motivasi serta kemampuan teknik menciptakan situasi 

sehingga menimbulkan motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atau 

berperilaku sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh individu 

lain/organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki unsur: maksud sebab, 

tujuan atau pendorong, maka tujuan seseorang itulah sebenarnya yang 

menjadi penggerak utama baginya berusaha keras mencapai atau mendapat 

apa yang diinginkannya secara negatif atau positif. Woodwort 

mengatakan: “A motive is a set predisposes the individual of certain 

activities and for seeking certain goals”. Suatu motiv adalah suatu set 

yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian motivasi adalah dorongan yang dapat 

menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu 

tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang ditunjukan seseorang dalam 

upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung pada yang dimilikinya. 

Motive dan motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Motivasi merupakan penjelmaan dari motive yang dapat dilihat dari 
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 Siti Partini Sudirman, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rasda Karya, 

2008), h. 96. 
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perilaku yang ditunjukan seseorang. Hilgard yang mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari dalam diri 

seseorang karena dorongan untuk mencapai tujuan.
25

 

Motivasi  merujuk  kepada seluruh  proses  gerakan,  termasuk 

situasi  yang  mendorong, dorongan  yang  timbul  dari  diri  individu, 

tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir 

dari gerakan atau perbuatan.
26

 

Menurut Frederick MC. Donalt yang dikutip oleh Wasty Sumanto 

memberikan sebuah defenisi tentang motivasi sebagai suatu perubahan 

tenaga dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan 

efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Defenisi ini 

ditandai dengan 3 hal, yaitu: 

1) Motivasi dimulai dengan perubahan tenaga dalam diri seseorang  

Kita berasumsi bahwa setiap perubahan motivasi mengakibatkan 

beberapa perubahan tenaga didalam sistem neurofisiologi dari pada 

organisme manusia. 

2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif   

Dorongan efektif ini tidak mesti kuat. Dorongan efektif yang kuat 

sering nyata dalam tingkah laku. Dilain pihak ada pula dorongan 
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 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prena Media Group, 2008), h. 

250. 
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 M. Noor Hs, Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu jaya, 2011), h. 
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efektif yang sulit diamati. 

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan 

Orang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan 

dirinya kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengurangi 

ketegangan yang   ditimbulkan oleh perubahan tenaga dalam 

dirinya. Dengan kata lain motivasi memimpin kearah reaksi-reaksi 

mencapai tujuan.
27

 

Dengan ketiga tanda diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi 

itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, kemudian bertindak 

atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Menurut Sardiman AM., motivasi merupakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi itu, sehingga seseorang itu mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila itu tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu.
28

 

Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat mengemukakan 

motivasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang (baik dari dalam 

ataupun dari luar) melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 191-192 
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b. Jenis Motivasi 

Menurut Pupuh Faturrahman, dkk menyatakan membagi motivasi menjadi 

dua bentuk yaitu:
29

 

1) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang tercakup didalam situasi 

belajar dan memenuhi kebutuhan serta tujuan-tujuan. Adapun 

motivasi ini meliputi: 

a) Hasrat untuk belajar, adalah suatu keinginan yang timbul 

dari diri sendiri, yang berarti memang ada motivasi untuk 

belajar sehingga hasilnya akan lebih baik. 

b) Minat, adalah suatu rasa suka dan keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

c) Hobi, adalah suatu rasa suka pada suatu hal atau aktivitas yang 

sering dilakukan oleh seseorang. 

2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar individu. 

Adapun motivasi ini meliputi: 

a) Motivasi dari guru, yaitu suatu dorongan yang diberikan 

guru untuk suatu perubahan yang lebih baik. 

b) Motivasi dari lingkungan, yaitu suatu dorongan yang diberikan 

dari suatu lingkungan sosial. Yang meliputi lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
30

 

c) Motivasi dari orang tua. Orang tua harus bisa memotivasi 

dan berusaha meningkatkan prestasi belajar anaknya. Dari 
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berbagai penelitian terbukti bahwa peran paling penting dan 

efektif dalam memotivasi anak belajar adalah orang tua. Dalam 

hal ini orang tua mempunyai peran sangat penting yaitu 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga anak 

dapat belajar dengan baik. 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa bisa dilihat dari indikator 

motivasi yang dikemukakan oleh Hamzah B Uno sebagai berikut:  

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan baik
31

 

c. Fungsi Motivasi 

Ada tiga fungis motivasi menurut Sardiman AM. Adapun fungsi dari 

motivasi tersebut adalah: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sehingga sebagai 

penggerak yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 
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2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. Seperti halnya seorang santri yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 

dan akan tidak akan menghabiskan waktunya untuk berbuat 

sesuatu yang tidak ada manfaatnya.
32

  

Motivasi juga mempunyai fungsi-fungsi lain, yaitu motivasi yang 

dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.   

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. 

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, intensitas motivasi seorang peserta didik akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

d. Bentuk dan Cara Menumbuhkan Motivasi 

1) Memberi angka (nilai) 

2) Pemberian hadiah 

3) Saingan atau kompetisi 

4) Ego-involvement 
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5) Mengetahui hasil 

6) Pemberian pujian 

7) Hukuman-hukuman
33

 

Motivasi yang dimiliki seseorang menentukan tingkat kegiatan, 

intensitas, konsistensi serta arah umum dari tingkah lakunya. Terkadang 

motivasi seseorang bisa tinggi dan terkadang bisa rendah, tergantung dari 

proses seseorang itu menjalani kegiatan yang dilakukannya. Maka untuk 

menjaga dan mempertahankan motivasi seseorang agar tetap konsisten 

bisa dilakukan dengan bentuk dan cara menumbuhkan motivasi seperti 

diatas. 

3. Hakekat Pendidikan Luar Sekolah 

a. Pengertian pendidikan luar sekolah 

Pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing untuk merebut peluang 

yang tumbuh dan berkembang dengan mengoptimalkan penggunaan 

sumber-sumber yang ada di lingkungannya. Dalam prosesnya, pendidikan 

akan berlangsung secara terus menerus seiring dengan dinamika perubahan 

sosial budaya masyarakat dari zaman ke zaman.
34

 Dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berorientasi masa depan yang 
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akan menjadi pilar utama pembangunan di berbagai sektor, pendidikan 

luar sekolah dapat memegang peranan yang sangat strategis.
35

 

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat 

komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah dan seseorang 

memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai 

dengan usia dan kebutuhan kehidupan, dengan tujuan mengembangkan 

tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya 

menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan 

keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya. 

Sedangakan menurut Phillips H. Combs pendidikan luar sekolah 

adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan 

di luar sistem formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu 

kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada 

sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan belajar.
36

 

Empat hal yang menjadi acuan pengembangan pendidikan luar 

sekolah, yaitu: 

1) Memperluas pelayanan kesempatan memperoleh pendidikan bagi 

masyarakat yang tidak dibelajarkan pada jalur pendidikan sekolah. 

2) Meningkatkan relevansi, keterkaitan dan kesepadanan program-

program pendidikan luar sekolah dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Peningkatan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan luar 

sekolah. 
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4) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan 

luar sekolah. 

Empat hal di atas sebenarnya mengandung arti bahwa pendidikan 

luar sekolah harus berorientasi ke masa depan. Untuk mewujudkan 

kebijakan tersebut pelembagaan pendidikan luar sekolah di masyarakat 

menjadi suatu tuntutan yang harus dilaksanakan. Misi ini dilaksanakan 

untuk membantu percepatan tercapainya masyarakat yang cerdas, terampil, 

disiplin, berdaya saing dan gemar membaca. 

b. Dasar Pendidikan Luar Sekolah 

Sejarah terbentuknya pendidikan luar sekolah dan alasan 

terselenggaranya pendidikan luar sekolah dari segi kesejahteraan, tidak 

lepas dari lima aspek, yaitu:37 

1) Aspek pelestarian budaya 

Pendidikan yang pertama dan utama adalah pendidikan yang terjadi 

dan berlangsung di lingkungan keluarga dimana (melalui berbagai 

perintah, tindakan dan perkataan) ayah dan ibunya bertindak sebagai 

pendidik. Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan 

sekaligus membedakan manusia dengan makhluk lain nya.
38

   

Dengan demikian pendidikan luar sekolah pada permulaan 

kehadirannya sangat dipengaruhi oleh pendidikan atau kegiatan yang 

berlangsung di dalam keluarga. Di dalam keluarga terjadi interaksi 
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antara orang tua dengan anak, atau antar anak dengan anak. Pola-pola 

transmisi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai dan kebiasaan melalui 

asuhan, suruhan, larangan dan pembimbingan.  

Pada dasarnya semua bentuk kegiatan ini menjadi akar untuk 

tumbuhnya perbuatan mendidik. Semua bentuk kegiatan yang 

berlangsung di lingkungan keluarga dilakukan untuk melestarikan dan 

mewariskan kebudayaan secara turun temurun. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk memenuhi kebutuhan praktis di masyarakat dan untuk 

meneruskan warisan budaya yang meliputi kemampuan, cara kerja dan 

Teknologi yang dimiliki oleh masyarakat dari satu generasi kepada 

generasi berikutnya. Jadi dalam keluarga pun sebenarnya telah terjadi 

proses-proses pendidikan, walaupun sistem yang berlaku berbeda 

dengan sistem pendidikan sekolah. Kegiatan belajar-membelajarkan 

yang asli inilah yang termasuk ke dalam kategori pendidikan tradisional 

yang kemudian menjadi pendidikan luar sekolah. 

2) Aspek teoritis 

Salah satu dasar pijakan teoritis keberadaan PLS adalah teori yang 

diketengahkan Philip H. Cooms, tidak satupun lembaga pendidikan: 

formal, informal maupun nonformal yang mampu secara sendiri-sendiri 

memenuhi semua kebutuhan belajar minimum yang esensial. Atas dasar 

teori di atas dapat dikemukakan bahwa, keberadaan pendidikan tidak 

hanya penting bagi segelintir masyarakat tapi mutlak diperlukan 

keberadaannya bagi masyarakat lemah (yang tidak mampu memasukan 
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anak-anaknya ke lembaga pendidikan sekolah) dalam upaya pemerataan 

kesempatan belajar, meningkatkan kualitas hasil belajar dan mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Uraian di 

atas cukup untuk dijadikan gambaran bahwa PLS merupakan lembaga 

pendidikan yang berorientasi kepada bagaimana menempatkan 

kedudukan, harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang 

memiliki kemauan, harapan, cita-cita dan akal pikiran. 

3) Dasar pijakan 

Ada tiga dasar pijakan bagi PLS sehingga memperoleh legitimasi 

dan berkembang di tengah-tengah masyarakat yaitu: UUD 1945, 

Undang-Undang RI Nomor 2 tahun 1989 dan peraturan pemerintah RI 

No.73 tahun1991tentang pendidikan luar sekolah. Melalui ketiga dasar 

di atas dapat dikemukakan bahwa, PLS adalah kumpulan individu yang 

menghimpun dari dalam kelompok dan memiliki ikatan satu sama lain 

untuk mengikuti program pendidikan yang diselenggarkan di luar 

sekolah dalam rangka mencapai tujuan belajar. Adapun bentuk-bentuk 

satuan PLS., sebagaimana diundangkan di dalam UUSPN tahun 1989 

pasal 9:3 meliputi: pendidikan keluarga, kelompok belajar, kursus dan 

satuan pendidikan sejenis. Satuan PLS sejenis dapat dibentuk kelompok 

bermain, penitipan anak, padepokan persilatan dan pondok pesantren 

tradisional. 
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4) Aspek kebutuhan terhadap pendidikan 

Kesadaran masyarakat terhadap pendidikan tidak hanya pada 

masyarakat daerah perkotaan, melainkan masyarakat daerah pedesaan 

juga semakin meluas. Kesadaran ini timbul terutama karena 

perkembangan ekonomi, kemajuan iptek dan perkembangan politik. 

Kesadaran juga tumbuh pada seseorang yang merasa tertekan akibat 

kebodohan, keterbelakangan atau kekalahan dari kompetisi pergaulan 

dunia yang menghendaki suatu keterampilan dan keahlian tertentu. Atas 

dasar kesadaran dan kebutuhan inilah sehingga terwujudlah bentuk-

bentuk kegiatan kependidikan baik yang bersifat persekolahan ataupun 

di luar persekolahan. 

5) Keterbatasan lembaga pendidikan sekolah 

Lembaga pendidikan sekolah yang jumlahnya semakin banyak 

bersifat formal atau resmi yang dibatasi oleh ruang dan waktu serta 

kurikulum yang baku dan kaku serta berbagai keterbatasan lainnya. 

Sehingga tidak semua lembaga pendidikan sekolah yang ada di daerah 

terpencilpun yang mampu memenuhi semua harapan masyarakat 

setempat, apalagi memenuhi semua harapan masyarakat daerah lain. 

Akibat dari kekurangan atau keterbatasan itulah yang memungkinkan 

suatu kegiatan kependidikan yang bersifat informal atau nonformal 

diselenggarakan, sehingga melalui kedua bentuk pendidikan itu 

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. 
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c. Fungsi-Fungsi Pendidikan Luar Sekolah 

Pendidikan luar sekolah memiliki fungsi dalam kaitan dengan 

kegiatan pendidikan sekolah, kaitan dengan dunia kerja dan kehidupan. 

Dalam kaitan dengan pendidikan sekolah, fungsi PLS adalah sebagai 

substitusi, komplemen, dan suplemen. Kaitannya dengan dunia kerja, PLS 

mempunyai fungsi sebagai kegiatan yang menjembatani seseorang masuk 

ke dunia kerja. Sedangkan dalam kaitan dengan kehidupan, PLS berfungsi 

sebagai wahana untuk bertahan hidup dan mengembangkan kehidupan 

seseorang.39 

1) Fungsi PLS sebagai substitusi pendidikan sekolah 

Substitusi atau pengganti mengandung arti bahwa PLS sepenuhnya 

menggantikan pendidikan sekolah bagi peserta didik yang karena 

berbagai alasan tidak bisa menempuh pendidikan sekolah. Materi 

pelajaran yang diberikan adalah sama dengan yang diberikan di 

pendidikan persekolahan. Contoh: pendidikan kesetaraan yaitu Paket A 

setara SD untuk anak usia 7-17 tahun, Paket B setara SLTP bagi anak 

usia 13-15 tahun, dan Paket C setara SLTA bagi remaja usia SLTA. 

Setelah peserta didik menamatkan studinya dan lulus ujian akhir, mereka 

memperoleh ijazah yang setara SD, SLTP dan SLTA. 

2) Fungsi PLS sebagai komplemen pendidikan sekolah 

Pendidikan luar sekolah sebagai komplemen adalah pendidikan yang 

materinya melengkapi apa yang diperoleh di bangu sekolah. Ada 
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beberapa alasan sehingga materi pendidikan persekolahan harus 

dilengkapi pada PLS. Pertama, karena tidak semua hal yang dibutuhkan 

peserta didik dalam menempuh perkembangan fisik dan psikisnya dapat 

dituangkan dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian, jalur PLS 

merupakan wahana paling tepat untuk mengisi kebutuhan mereka. 

Kedua, memang ada kegiatan-kegiatan atau pengalaman belajar tertentu 

yang tidak biasa diajarkan di sekolah. Misalnya olah raga prestasi, 

belajar bahasa asing di SD, dan sebagainya. Untuk pemenuhan 

kebutuhan belajar macam itu PLS merupakan saluran yang 

tepat. Bentuk-bentuk PLS yang berfungsi sebagai komplemen 

pendidikan sekolah dapat berupa kegiatan yang dilakukan d sekolah, 

seperti kegiatan ekstra kurikuler (pramuka, latihan drama, seni suara, 

PMR) atau kegiatan yang dilakukan di luar sekolah. Kegiatan terakhir 

ini dilakukan oleh lembaga-lembaga PLS yang diselenggarakan 

masyarakat dalam bentuk kursus, kelompok belajar dan sebagainya. 

3) Fungsi PLS sebagai suplemen pendidikan sekolah 

Pendidikan luar sekolah sebagai suplemen berarti kegiatan 

pendidikan yang materinya memberikan tambahan terhadap materi yang 

dipelajari di sekolah. Sasaran populasi PLS sebagai suplemen adalah 

anak-anak, remaja, pemuda atau orang dewasa, yang telah 

menyelesaikan jenjang pendidikan sekolah tertentu (SD sampai PT). 

Mengapa mereka membutuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap-

sikap tertentu sebagai tambahan pendidikan yang tidak diperoleh di 
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sekolah? Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berlangsung sangat cepat, sehingga kurikulum sekolah sering 

ketinggalan. Oleh karena itu, lulusan pendidikan sekolah perlu 

menyesuaikan pengetahuan dan keterampilannya dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. Hal itu dapat 

ditempuh dengan melakukannya melalui PLS. Kedua, pada umumnya 

lulusan pendidikan sekolah belum sepenuhnya siap terjun ke dunia kerja. 

Oleh karena itu, lulusan tersebut perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diminta oleh dunia kerja melalui PLS. Ketiga, proses 

belajar itu sendiri berlangsung seumur hidup. Walaupun telah 

menamatkan pendidikan sekolah sampai jenjang tertinggi, seseorang 

masih perlu belajar untuk tetap menyelaraskan hidupnya dengan 

perkembangan dan tuntutan lingkungannya. 

4) Fungsi PLS sebagai jembatan memasuki dunia kerja 

Pendidikan luar sekolah berfungsi sebagai suplemen bagi lulusan 

pendidikan sekolah untuk memasuki dunia kerja. Lepas kaitannya 

dengan pendidikan sekolah, PLS berfungsi sebagai jembatan bagi 

seseorang memasuki dunia kerja. Apakah orang tersebut memiliki iazah 

pendidikan sekolah atau tidak. Seseorang yang telah menyelesaikan 

pendidikan keaksaraannya di jalur PLS dan ia belum memiliki 

pekerjaan, dia memerlukan jenis pendidikan luar sekolah yang bisa 

membawa ke dunia pekerjaan. 
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5) Fungsi PLS sebagai wahana untuk bertahan hidup dan 

mengembangkan kehidupan 

Bertahan hidup (survival) harus melalui pembelajaran. Belajar 

sepanjang hayat merupakan wujud pertahanan hidup dan pengembangan 

kehidupan. Pendidikan luar sekolah merupakan bagian dari sistem 

pendidikan dan belajar sepanjang hayat yang amat strategis untuk 

pengembangan kehidupan seseorang. Dapat dikatakan bahwa pendidikan 

adalah kehidupan itu sendiri. 

d. Program Pendidikan Luar Sekolah 

Jenis-jenis pendidikan yang ada pada PLS, menurut D. Sudjana di 

antaranya adalah:
40

 

1) Pendidikan massa  

Pendidikan massa yaitu kesempatan pendidikan yang diberikan 

kepada masyarakat luas dengan tujuan yaitu membantu masyarakat agar 

mereka memiliki kecakapan dalam hal menulis, membaca dan berhitung 

serta berpengetahuan umum yang diperlukan dalam upaya peningkatan 

taraf hidup dan kehidupannya sebagai warga negara. Istilah Mass 

education menunjukan pada aktifitas pendidikan di masyarakat yang 

sasarannya kepada individu-individu yang mengalami keterlantaran 

pendidikan, yaitu individu yang tidak berkesempatan memperoleh 

pendidikan melalui jalur sekolah, tetapi putus di tengah jalan dan belum 

sempat terbebas dari kebuta-hurufan. Mass education ini dapat dikatakan 
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semacam program pemberantasan buta huruf atau program keaksaraan, 

tentu saja tidak bertujuan supaya orang-orang didiknya sekedar bisa 

baca-tulis, tetapi juga supaya memperoleh pengetahuan umum yang 

relevan bagi keperluan hidupnya sehari-hari. Individu yang menjadi 

sasarannya adalah pemuda-pemuda dan orang dewasa. Pelaksanaannya 

melalui kursus-kursus. 

2) Pendidikan orang dewasa (Adult Education)  

Pendidikan orang dewasa yaitu pendidikan yang disajikan untuk 

membelajarkan orang dewasa. Dalam salah satu bukunya tentang PLS, 

Sudjana menerangkan bahwa pendidikan orang dewasa adalah 

pendidikan yang diperuntukan bagi orang-orang dewasa dalam 

lingkukangan masyarakatnya, agar mereka dapat mengembangkan 

kemampuan, memperkaya pengetahuan, meningkatkan kualifikasi teknik 

dan profesi yang telah dimilikinya, memperoleh cara-cara baru serta 

merubah sikap dan perilakunya. 

3) Pendidikan Perluasan (Extension Education) 

Kegiatan yang diselenggarakan PLS adalah meliputi seluruh 

kegiatan pendidikan baik yang dilaksanakan di luar sistem pendidikan 

sekolah yang dilembagakan ataupun yang tidak dilembagakan. 
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B. Kerangka Berpikir 

Menjadi orang tua tidak menjadi arif, serba tahu dan serba benar. 

Mencari dan menyanyangi anak sekolah adalah suatu naluri tetapi bagaimana 

menyatakan rasa sayang dan cinta adalah suatu keterampilan yang bisa 

dipelajari dan dilatih. 

Orang tua yang memutuskan untuk bersama-sama berkarir, perlu saling 

memberi dukungan psikologis satu sama lain sehingga memperkuat, 

melengkapi dan menunjang karir masing-masing, tetapi kualitas hubungan 

dengan anak perlu dijaga dengan cara meningkatkan kepedulian terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Empati perlu dipertajam sehingga 

orang tua bisa menempatkan pikiran dan perasaannya ke dalam pikiran dan 

perasaan anak dalam kondisi khusus misalnya anak dlam keadaan belajar 

maka dibutuhkan lebih banyak perhatian dari orang tua. Pola hidup sibuk 

dapat menjadi model bagi anak untuk mengembangkan sikap dan perilaku 

produktif, motivasi tinggi untuk berprestasi, bertanggung jawab dan mandiri. 

Setiap orang tua diharapkan mampu menjadi pendidik pertama dan 

utama bagi anak dan seluruh anggota keluarga. Dari keluarga seharusnya 

anak memperoleh pendidikan, apa saja yang seharusnya boleh dilakukan dan 

apa saja yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Membiasakan anak hidup 

teratur, tertib, disiplin, sopan dalam keluarga maupun dengan lingkungan 

diluar keluarga. Semua ini diarahkan pula untuk menanamkan jiwa 

kemandirian dan sebagai modal untuk menumbuhkan profesionalisme, 

mencapai prestasi belajar yang sangat diperlukan dalam masa depannya. 
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Bila perhatian orang tua dilaksanakan dirumah secara efektif maka akan 

diperoleh motivasi belajar yang tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila 

perhatian orang tua tidak dilaksanakan secara efektif di rumah, maka motivasi 

belajar siswa juga rendah. 

C. Tinjauan Pustaka 

Dalam skripsi yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, 

Musbikhin dalam skripsi berjudul “Pengaruh Perhatian Orangtua Terhadap 

Prestasi Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak Peserta Didik Di MI Al-

Hidayah Plelen Kabupaten Batang”, dalam penelitian tersebut terdapat dua 

variabel yaitu perhatian orangtua sebagai variabel X dan prestasi belajar 

bidang studi aqidah akhlak variabel Y. Penelitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dengan prestasi belajar 

bidang aqidah akhlak peserta didik di MI Al-Hidayah Plelen Kabupaten 

Batang.  

Herlina Candrawati dalm skripsi berjudul “Pengaruh Kedisiplinan 

belajar dan Perhatian Orangtua Dalam PAI Terhadap Prestasi Belajar PAI 

Siswa di SMP Hasanuddin 04 Cangkiran”, dalam penelitian tersebut 

mengguanakan 3 variabel yang terdiri dari dua variabel independent dan 1 

variabel dependent. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada 

pengaruh positif antara kedisiplinan belajar dan perhatian orangtua dalam PAI 

terhadap prestasi belajar PAI siswa di SMP Hasanuddin 04 Cangkiran. 

Siti Romlah dalam skripsi berjudul “Pengaruh Perhatian Orangtua Pada 

Pendidikan Agama Anak Terhadap Kenakalan Anak Di MTs Miftahul Huda 
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Raguklampitan Jepara. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orangtua 

dengan tingkat kenakalan anak di Miftahul Huda Raguklampitan Jepara. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka berdasarkan 

kerangka berpikir diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah 

yang akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. Hipotesis 

penelitian ini  “ada korelasi antara perhatian orangtua terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal 

Pardasuka. 

2. Hipotesis statistik 

Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian (statistik). 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Ho: µ1 = µ2 {Tidak ada korelasi antara perhatian orangtua terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka}  

H1: µ1 ≠ µ2 {Ada korelasi antara perhatian orangtua terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pendidikan luar sekolah (TPA) Nurul Amal Pardasuka}
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